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RINGKASAN 

PUJI ASTUTI NENGSEH. Pengaruh Pemberian Asap Cair Tandan Kosong Kelapa Sawit 

dan Jenis Perekat Terhadap Pertumbuhan Kedelai Edamame (Glycine max (L.) Merill) Pada 

Fase Vegetatif, dibimbing oleh Dr. Untung Santoso, S.Si., M.S. 

Edamame (Glycine max (L.) Merr.) merupakan komoditas kedelai sayur yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan kandungan gizi yang baik, sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan. Keberhasilan budidaya edamame sangat ditentukan oleh fase vegetatif, 

karena pada fase ini terjadi pembentukan organ utama tanaman seperti akar, batang, dan 

daun yang berperan langsung dalam menunjang fase generatif, sehingga diperlukan 

teknologi alami yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan tanaman secara 

berkelanjutan. Upaya peningkatan pertumbuhan edamame dapat dilakukan melalui 

pemanfaatan bahan alami seperti asap cair tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang 

berperan sebagai stimulan fisiologis sebab asap cair dapat digunakan untuk mengontrol 

pertumbuhan tanaman, mempercepat pertumbuhan pada akar, umbi, batang, daun, bunga, 

dan buah. Selain itu penggunaan perekat menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

retensi, memperlambat penguapan, serta meningkatkan peluang absorpsi senyawa aktif. 

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai perekat adalah lidah buaya yang 

mengandung polisakarida seperti lignin, saponin, enzim, serta mineral yang memberikan 

sifat kental dan kemampuan membentuk lapisan film tipis pada permukaan daun. Lidah 

buaya efektif digunakan sebagai bahan perekat alami dalam formulasi pestisida nabati 

karena meningkatkan daya lekat dan kestabilan larutan, sehingga mampu memperpanjang 

efektivitas pestisida nabati. Kemudian campuran minyak kelapa sawit dan telur juga dapat 

dijadikan perekat. Minyak kelapa sawit mengandung asam lemak seperti asam palmitat dan 

asam oleat yang bersifat hidrofobik dan mampu membentuk lapisan tipis pada permukaan 

daun, sehingga meningkatkan daya lekat dan ketahanan terhadap pencucian oleh air serta 

telur mengandung protein albumin dan fosfolipid yang memiliki kemampuan sebagai 

emulsifier.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi asap cair 

tandan kosong kelapa sawit dan jenis perekat, mengetahui pengaruh pemberian asap cair 

tandan kosong kelapa sawit dan jenis perekat dan mengetahui dosis terbaik pemberian asap 

cair tandan kosong kelapa sawit dan jenis perekat terhadap pertumbuhan kedelai edamame. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) dua faktor, dengan faktor pertama yaitu konsentrasi asap cair (K1 = 

1%; K2 = 1,5%; K3 = 2%; dan K4 = 2,5%) dan faktor kedua jenis perekat (P1 = larutan lidah 

buaya serta P2 = campuran telur dan minyak kelapa sawit). Parameter yang diamati meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah cabang utama, diameter batang, dan umur 

tanaman mulai berbunga pada umur 2, 3, dan 4 MST. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan 

pertanian Gunung Kupang, Jalan Cempaka Baru, Kelurahan Cempaka, Kecamatan 

Cempaka, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan dan Rumah Kaca Jurusan 

Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis terbaik konsentrasi asap cair TKKS yaitu 

1,5% (K2) pada umur 3 dan 4 MST yang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas 

daun dan diameter batang.  Selain itu, jenis perekat lidah buaya (P1) memberikan hasil 

terbaik dan berpengaruh nyata pada umur 4 MST terhadap tinggi tanaman.  
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